SISTEM PAKAR DETEKSI JENIS KERUSAKAN PADA MOTOR
FUEL INJECTION (FI) BERBASIS WEB

SKRIPSI

Disusur Oleh :

Jeff Refqy Febrianto
08.18.067

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA S-1
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2014






LEMBAR PERSETUJUAN

SISTEM PAKAR DETEKSI JENIS KERUSAKAN PADA MOTOR FUEL
INJECTION (FI) BERBASIS WEB

SKRIPSI

Disusun dan Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Teknik Informatika Strata Satu (S-1)

Disusun Oleh :
JEFF REFQY FEBRIANTO
NIM : 08.18.067
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing IT

a Auliasari.ST.M

NIP.Y.1018800189 NIP.P. 1031000426

Diperiksa dan Disetujui

Mengetahui

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA S-1
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2014



SISTEM PAKAR DETEKSI JENIS KERUSAKAN PADA MOTOR FUEL
INJECTION (FT) BERBASIS WEB

Jeff Refqy Febrianto (NIM. 08.18.067)

Teknik Informatika S-1, Institut Teknologi Nasional Malang
e-mail : jeff.refqy@gmail.com

Dosen Pembimbing : 1. Ir.Yusuf Ismail Nahkoda, MT.
II. Karina Auliasari, ST, M.Eng.
Abstrak

Kendaraan bermotor atau motor adalah salah satu penunjang alat transportasi
yang sangat penting bagi masyarakat baik luar maupun dalam negeri khususnya
Indonesia. Dengan adanya kendaraan,masyarakat dengan mudah melakukan mobilisasi
tanpa mengenal jarak dan waktu.Di Indonesia terdapat bermacam-macam merk dan
jenis kendaraan beroda 2 baik yang masih menggunakan karburator atau menggunakan
injektor. Saat ini motor yang paling diminati masyarakat adalah motor menggunakan
injektor atau yang lebih sering disebutkan dengan istilah fuel injection.

Sistem injeksi atau fuel injection adalah sebuah sistem mekanis yang
menggunakan teknologi pengontrol yang befungsi mengatur udara dan pasokan bahan
bakar ke dalam ruang pembakaran secara efektif dan efisien.

Sistem Pakar atau Expert Sistem adalah salah satu bagian dari Kecerdasan
Buatan yang mengandung pengetahuan dan pengalaman yang dimasukkan oleh satu
banyak pakar ke dalam suatu area pengetahuan tertentu sehingga setiap orang dapat
menggunakannya untuk memecahkan berbagai masalah yang bersifat spesifik dalam hal
ini adalah permasalahan pada kinerja mesin jenis injeksi ini.

Untuk itu demi menghubungkan permasalahan diatas maka digunakanlah
metode rantai(chain). Suatu rantai yang dicari atau dilewati/dilintasi dari suatu
permasalahan untuk memperoleh solusinya disebut forward chaining dan suatu rantai
yang dilintasi dari hipotesa kembali ke fakta yang mendukung hipotesa tersebut adalah
backward chaining.

Kata kunci : Expert Sistem, Fuel Injection, Forward Chaining, Backward Chaining.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kendaraan bermotor atau motor adalah salah satu penunjang alat
transportasi yang sangat penting bagi masyarakat baik luar maupun dalam negeri
khususnya Indonesia. Dengan adanya kendaraan,masyarakat dengan mudah
melakukan mobilisasi tanpa mengenal jarak dan waktu.

Di Indonesia terdapat bermacam-macam merk dan jenis kendaraan beroda
2 baik yang masih menggunakan karburator atau menggunakan injektor. Saat ini
motor yang paling diminati masyarakat adalah motor menggunakan injektor atau
yang lebih sering disebutkan dengan istilah fuel injection. Sejak diluncurkannya
motor dengan mesin fuel injection berbagai nama besar pencipta kendaraan
seperti Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki dan nama-nama besar lainnya mulai
berlomba-lomba menciptakan motor dengan menggunakan mesin jenis ini.

Sistem Pakar atau Expert Sistem adalah salah satu bagian dari Kecerdasan
Buatan yang mengandung pengetahuan dan pengalaman yang dimasukkan oleh
satu banyak pakar ke dalam suatu area pengetahuan tertentu sehingga setiap orang
dapat menggunakannya untuk memecahkan berbagai masalah yang bersifat
spesifik dalam hal ini adalah permasalahan pada kinerja mesin jenis injeksi ini.

Kerusakan pada mesin motor biasanya terjadi akibat kelalaian dalam
melakukan perawatan. Pemilik kendaraan bermotor baru menyadari kerusakan
setelah motor tersebut tidak dapat beroperasi sebagaimana mestinya. Oleh karena
itu dalam penggunaan kendaraan bermotor kemungkinan besar membutuhkan
perawatan berkala., hal inilah yang mendorong pembangunan sistem pakar untuk
mengidentifikasi kerusakan mesin kendaraan bermotor jenis injeksi ini.

Sehubungan dengan itu perlu diusulkan solusi pemecahan masalah yaitu
dengan mengembangkan Sistem Pakar Deteksi Jenis Kerusakan pada Motor
Fuel Injection (FI) Berbasis Web yang di harapkan dapat membantu pemakai
kendaraan bermotor dengan menggunakan mesin ini mengetahui jenis-jenis
kerusakan pada motor ini sehingga dapat melakukan perawatan sebelum terjadi
kerusakan yang fatal.



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, maka penulis akan merumuskan
masalah yang ada agar tidak terjadi kerancuan. Adapun perumusan masalah yang
akan dibahas adalah “Bagaimana membuat suatu program sistem pakar untuk
mendeteksi jenis kerusakan pada motor bermesin fuel injection dengan
menggunakan sebuah website sehingga pengguna/pemakai kendaraan bermotor
dapat mengetahui jenis kerusakan motor dengan petunjuk yang di berikan oleh
aplikasi sistem pakar ini”.

Batasan Masalah

Dalam penyusunan Skripsi agar menjadi sistematis dan mudah dimengerti,

maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Batasan batasan masalah
Aplikasi ini antara lain:

. Spesikasi dan data utama penunjang untuk mendeteksi jenis kerusakan

menggunakan motor model mesin FI, tipe mesin empat langkah.

Manajemen database yang dibangun berisi data gejala kerusakan, data rule-rule
yang terbentuk dari gejala, data jenis kerusakan dan cara perbaikan mesin FI.

Alternatif motor yang dideteksi jenis kerusakannya dibatasi hanya pada produk
motor merk YAMAHA VIXION.

Model inference engine yang digunakan untuk memproses rule-rule yang ada
menggunakan metode forward chaining (alur maju).

Bahasa pemograman yang digunakan dalam membuat antarmuka sistem pakar ini
yaitu PHP (Hypertext Preprocessor) dan database management sistem
menggunakan MySQL version S.
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Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan Skripsi adalah
sebagai berikut: Sistem Pakar dibangun untuk menemukan jenis kerusakan mesin
FI berbasis web adalah agar pengguna dapat mengetahui jenis kerusakan mesin

motor dengan memanfaatkan media internet sebelum motor dibawa ke bengkel.

Metodologi

Untuk mempermudah dan memperlancar tugas skripsi ini maka dibutuhkan
data-data yang berhubungan dengan tema yang akan dikupas ,yaitu mengenai
konsep dan teori dasar sistem pakar. Dalam hal ini tentunya penulis membutuhkan
data-data mengenai kendala-kendala, keuntungan serta  kekurangan yang
mempengaruhi sistem kerja di lapangan.Dan untuk itu digunakan beberapa
metode sebagai berikut:

. Metode Pengumpulan Data, data adalah suatu hal yang berharga untuk bagi

proses untuk mendapatkan suatu informasi. Oleh sebab itu, dalam pengambilan
data perlu dilakukan dengan cermat dan hati — hati, sehingga data yang diperoleh
dapat berguna dan bermanfaat.

Studi Pustaka, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari
referensi-referensi dari buku-buku atau literature yang membahas mengenai objek
yang akan diteliti.

Tahap analisa dan perancangan program ini merupakan tahapan untuk melakukan
analisa data-data, dan konsep pembuatan, serta merancang desain program yang
akan di buat.

Membuat sistem berdasarkan desain yang telah di buat dan juga implementasi
coding dengan menggunakan PHP, MySQL.

Tahap uji coba dan evaluasi merupakan tahap untuk memeriksa apakah hasil
implementasi yang dibuat sesuai dengan analisa dan rancangan, dan dilakukan
evaluasi untuk mengetahui kekurangan untuk disempurnakan kemudian.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang diuraikan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,

manfaat, metode dan sistematika penulisan.

BABII : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori dasar yang mendukung dan teori tentang sistem pakar
untuk melandasi pemecahan masalah serta teori-teori sehubungah dengan PHP
sebagai bahasa pemograman yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini.

BABIII : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang perancangan sistem dalam pembuatan perangkat
lunak. Uraian perancangan sistem ini meliputi perancangan data mengenai data
input dan output sistem,perancangan proses mengenai bagaimana sistem akan
bekerja dengan proses-proses tertentu, maupun perancangan antar muka dalam
desain dan implementasi yang akan digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini berisi implementasi dan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat
dalam bentuk program komputer dengan beberapa contoh kasus untuk dianalisa
keberhasilan dari program itu sendiri.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil uji coba sistem dan
analisanya mengenai keterkaitan dengan tujuan pembuatan sistem, dan
selanjutnya akan dikemukakan saran-saran mengenai penggunaan sistem serta
bahan masukan dari penulis bagi rencana pengembangan tugas akhir untuk masa
yang akan datang.



2.1

2.2

BABII
LANDASAN TEORI

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan Buatan adalah ide-ide untuk membuat suatu perangkat lunak
komputer yang memiliki kecerdasan sehingga perangkat lunak komputer tersebut
dapat melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh manusia. Adapun
pekerjaan itu adalah berupa konsultasi yang dapat memberikan suatu informasi
berupa saran-saran yang akan sangat berguna.

Kecerdasan Buatan memungkinkan komputer untuk berpikir dengan cara
menyederhanakan program. Dengan cara ini, Kecerdasan Buatan dapat menirukan
proses belajar manusia sehingga informasi baru dapat diserap dan digunakan
sebagai acuan di masa-masa mendatang.

Kecerdasan atau kepandaian itu didapat berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman, untuk itu agar perangkat lunak yang dikembangkan dapat
mempunyai kecerdasan maka perangkat lunak tersebut harus diberi suatu
pengetahuan dan kemampuan untuk menalar dari pengetahuan yang telah didapat
dalam menemukan solusi atau kesimpulan layaknya seorang pakar dalam bidang
tertentu yang bersifat spesifik.

Kecerdasan Buatan menawarkan media dan uji teori kecerdasan. Teori ini
dapat dinyatakan dalam bahasa program komputer dan dibuktikan melalui
eksekusinya pada komputer nyata.

Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuaan, fakta dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. Pada
dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah.
Beberapa aktivitas pemecahan yang dimaksud antara lain: pembuatan keputusan
(decision making), pemanduan pengatahuan (knowledge fusing), pembuatan
desain (designing), perencanaan (planning), prakiraan (forecasting), pengaturan
(regulating), pengendalian (controlling), diagnosis (diagnosing), perumusan
(prescribing), penjelasan (explaining), pemberian nasihat (advising) dan pelatihan



(tutoring). Selain itu sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang
pandai dari seorang pakar (Kusrini, 2006).

Sistem pakar dibuat pada wilayah pengetahuan tertentu untuk suatu
kepakaran tertentu yang mendekati kemampuan manusia di salah satu bidang.
Sistem pakar mencoba mencari solusi yang memuaskan sebagaimana yang
dilakukan oleh seorang pakar. Selain itu sistem pakar juga dapat memberikan
penjelasan terhadap langkah yang diambil dan memberikan alasan atas saran atau
kesimpulan yang ditemukannya. Biasanya sistem pakar hanya digunakan untuk
memecahkan masalah yang memang sulit untuk dipecahkan dengan pemrograman
biasa, mengingat biaya yang diperlukan untuk membuat sistem pakar jauh lebih
besar dari pembuatan sistem biasa. (Kusrini, 2006).

Knowledge

Non-expert from an expert

user Expert System

Query ] - Y <
-_# F Knowledge

Inference ' ’
| . Engine Base '
Advlce | |

f User Interface |

Gambar 2.1:Model system pakar

Tiga komponen utama seperti pada gambar 2.1 disetiap sistem pakar adalah:
1.Basis pengetahuan (Knowledge Base)
Merupakan representasi pengetahuan dari seorang pakar yang diperlukan untuk
memahami, memformulasikan dan memecahkan masalah, Terdiri dari 2 elemen
dasar yaitu:
a) Fakta yang berupa informasi tentang situasi permasalahan, teori dari area
permasalahan atau informasi tentang objek.
b) Spesial heuristic yang merupakan informasi tentang cara bagaimana
membangkitkan fakta.
2.Mesin inferensi (Inference Engine)
Membuat inferensi yang memutuskan rule-rule mana yang akan digunakan.

3.Antarmuka pengguna (User Interface)



Merupakan bagian dari sistem pakar yang berfungsi sebagai pengendali masukan
dari keluaran. User interface melayani user selama proses konsultasi mulai dari
tanya-jawab untuk mendapatkan fakta-fakta yang di butuhkan oleh inference

engine, sampai menampilkan output yang merupakan kesimpulan dan solusi.

Alasan mendasar mengapa sistem pakar dikembangkan untuk menggantikan
seorang pakar:
1.Dapat menyediakan kepakaran setiap waktu dan diberbagai lokasi.
2.Dapat otomatis mengerjakan tugas-tugas rutin yang membutuhkan seorang pakar.
3.Seorang pakar akan pensiun atau pergi.
4.Untuk menjadi seorang ahli pakar membutuhkan biaya mahal dan waktu yang

cukup lama.
5.Kepakaran dibutuhkan juga pada lingkungan yang tidak bersahabat (hostile
environment).
Perbandingan Sistem Konvensional dan Sistem Pakar ditunjukkan pada
gambar 2.2
Sistem Konvensional Sistem Pakar
Informasi dan pemrosesan umumnya Knowledge base terpisah dari mekanisme
digabung dlm satu program sequential pemrosesan (inference)
Program tidak pernah salah (kecuali Program bisa saja melakukan kesalahan
programer -nya yang salah)
Tidak menjelaskan mengapa input Penjelasan (explanation) merupakan
dibutuhkan atau bagaimana hasil bagian dari ES
diperoleh
Membutuhkan semua input data Tidak harus mambutuhkan semua input

data atau fakta
Perubahan pada program merepotkan Perubahan pada rules dapat dilakukan
dengan mudah

Sistem bekerja jika sudah lengkap Sistem dapat bekerja hanya dengan rules
yang sedikit
Eksekusi secara algoritmik (step-by-step) | Eksekusi dilakukan secara heuristic dan
logik
Manipulasi efektif pada database yang Manipulasi efektif pada knowledge-base
besar yang besar
Efisiensi adalah tujuan utama Efektifitas adalah tujuan utama
Data kuantitatif Data kualitatif
Representasi data datam numerik Reperesentasi pengetahuan dalam simbol
Menangkap, menambah dan mendistribusi | Menangkap, menambah dan mendistribusi
data numerik atau informasi pertimbangan (judement) dan
pengetahuan

Gambar 2.2 Perbandingan Sistem Konvensional dan Sistem Pakar



Tujuan dari pengembangan sebuah sistem pakar adalah untuk mentransfer
kepakaran yang dimiliki seorang pakar kedalam komputer, dan kemudian kepada
orang lain. (nonexpert).

Aktifitas yang dilakukan untuk memindahkan kepakaran:

1. Knowledge Acquisition (dari pakar atau sumber lainnya).

2. Knowledge Representation (ke dalam komputer).

3. Knowledge Inferencing.

4. Knowledge Transfering.

2.2.1 Struktur Dasar Sistem Pakar

Expert System

Knowledge Base
Domain knowledge

Inference User
Engine Case Facts
Working memory Conclusions
Case/Inferred Facts
Conclusions

Gambar 2.3 Expert System Problem Solving

Penjelasan gambar 2.3:
1.Knowledge Base

a)  Definisi : Bagian dari sistem pakar yang berisi domain pengetahuan.

b)  Berisi pengetahuan yang dibutuhkan untuk memahami, merumuskan dan
menyelesaikan masalah.

Terdiri dari 2 elemen dasar:
a) Fakta, situasi masalah dan teori yang terkait.
b)  Heuristik khusus atau rules, yang langsung menggunakan pengetahuan

untuk menyelesaikan masalah khusus.



2.Working Memory

a)  Definisi : bagian dari sistem pakar yang berisi fakta-fakta masalah yang
ditemukan dalam suatu sesi.

b)  Berisi fakta-fakta tentang suatu masalah yang ditemukan dalam proses
konsultasi
3.Inference Enggine

a)  Definisi : Processor pada sistem pakar yang mencocokan fakta-fakta yang
ada pada working memori dengan domain pengetahuan yang terdapat pada
knowledge base, untuk menarik kesimpulan dari masalah yang dihadapi.

b)  Proses berpikir pada manusia dimodelkan dalam sistem pakar pada modul
yang disebut Inference Engine.

Secara umum, sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan
kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan
sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau sekedar
mencari suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh
dengan bantuan para ahli di bidangnya. Sistem pakar ini juga akan dapat
membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang berpengalaman dan
mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan. (Kusrini, 2006).

2.2.2 Ciri-Ciri Sistem Pakar

Sistem pakar yang baik harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut :
a. Terbatas pada bidang yang spesifik.
b. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak
pasti.
c. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikan dengan cara yang
dapat dipahami.
Berdasarkan rule atau kaidah tertentu.
Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.
Outputnya bersifat nasihat atau anjuran.
Output tergantung dari dialog dengan user.

2 T T LI

Knowledge base dan inference engine terpisah.



i. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer.
2.2.3 Keuntungan Sistem Pakar
Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diambil dengan adanya

sistem pakar, antara lain :
a. Memungkinkan orang awan bisa mengerjakan pekerjaan para ahli.

&

Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis.

Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar.

Meningkatkan output dan produktivitas.

Menigkatkan kualitas.

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang
termasuk keahlian langka).

g. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya.

e o

o

h. Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan.

i. Memiliki reabilitas.

j. Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.

k. Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan informasi yang tidak lengkap dan
mengandung ketidakpastian.

1. Sebagai media pelengkap dalam pelatihan.

m. Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah.

n. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.

2.2.4 Kelemahan Sistem Pakar

Di samping memiliki beberapa keuntungan, sistem pakar juga memiki
beberapa kelemahan, antara lain :

a. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan di mana pengetahuan tidak selalu
bisa didapatkan dengan mudah, karena kadangkala pakar dari masalah yang
kita buat tidak ada dan kalaupun ada kadang-kadang pendekatan yang dimiliki
oleh pakar berbeda-beda.
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b. Untuk membuat suatu sistem pakar yang benar-benar berkualitas tinggi
sangatlah sulit dan memerlukan biaya yang sangat besar untuk pengembangan
dan pemeliharaannya.

c. Boleh jadi sistem tak dapat membuat keputusan.

d. Sistem pakar tidaklah 100% menguntungkan, walaupun seorang tetap tidak
sempurna atau tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang secara teliti
sebelum digunakan. Dalam hal ini peran manusia tetap merupakan faktor

dominan.

2.3 Metode Pemecahan Masalah

Suatu perkalian inferensi yang menghubungkan suatu permasalahan dengan
solusinya disebut dengan rantai (chain). Suatu rantai yang dicari atau
dilewati/dilintasi dari suatu permasalahan untuk memperoleh solusinya disebut
forward chaining. Cara lain menggambarkan forward chaining ini adalah dengan
penalaran dari fakta menuju konklusi yang terdapat dari fakta. Suatu rantai yang
dilintasi dari hipotesa kembali ke fakta yang mendukung hipotesa tersebut adalah
backward chaining. Cara lain menggambarkan backward chaining adalah dalam
hal tujuan yang dapat dipenuhi dengan pemenuhan sub tujuannya. (Muhammad
Arhami,2005)

Terdapat berbagai cara pemecahan masalah didalam sistem pakar.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah arah penelusuran dan topologi
penelusuran.

Arah penelurusan dibagi dua yaitu :

a.Forward chaining

Strategi dari sistem ini adalah dimulai dari inputan beberapa fakta,
kemudian menurunkan beberapa fakta dari aturan-aturan yang cocok pada
knowledge base dan melanjutkan prosesnya sampai jawaban sesuai. Forward
chaining dapat dikatakan sebagai penclusuran deduktif. (Hartati, Sri dan Sari
Iswanti,2008)
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Kaidah C —»Kesimpulan 1

Fakta l
Kaidah A < KaidahD —— Kesimpulan 2
Fakta 2
Observasi 1
Kaldah B Kaidah E Kesimpulan 3
Fakta 3
Observasi 2 .

Kesimpulan 4

Gambar 2.4 Diagram Pelacakan ke Depan

b.Backward chaining

Strategi penarikan keputusan yang didasarkan dari hipotesa atau dugaan
yang didapat dari informasi yang ada. Ciri dari strategi ini adalah pertanyaan user.
Memperoleh fakta biasanya diajukan dalam bentuk “YA” atau “TIDAK?”, proses
ini berdampak dengan diterima atau tidaknya hipotesis. (Hartati, Sri dan Sari

Iswanti,2008)
Observasi 1
Kaidah A <€ Faktal
Observasi 2 Kaidah D
KaidahB <€——— Fakta2 Tuijuan
Observasi 3
KaidahC €— Fakta3
Observasi 3

Gambar 2.5 Diagram Pelacakan ke Belakang

Ada empat faktor metode menentukan mana arah yang lebih baik
digunakan dari dua arah penelusuran yaitu :
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a. Jumlah keadaan awal dan keadaan akhir akan lebih mudah bila bergerak
dari kumpulan keadaan yang lebih sedikit ke kumpulan yang lebih banyak.

b. Besar kecilnya factor percabangan lebih baik menuju ke arah yang faktor
percabangannya sedikit.

c. Proses penalaran program sangatlah penting untuk menuju kearah yang
lebih condong dengan cara pemikiran pemakai.

Kejadian yang memicu rangkaian tindakan pemecahan masalah. Jika
kejadian ini adalah kedatangan fakta baru, maka dipilih forward chaining, tetapi
jika kejadian ini adalah suatu pertanyaan yang membutuhkan tanggapan, akan
lebih baik jika dipilih backward chaining.

Topologi penelusuran dibagi 3 yaitu:
a.Breadth first search
Metode penelusuran ini memeriksa semua node (simpul) pohon pencarian,
dimulai dari simpul akar. Simpul-simpul dalam tingkat diperiksa seluruhnya
sebelum pindah ke simpul di tingkat selanjutnya. Proses ini bekerja dari kiri ke
kanan, baru bergerak ke bawah. Ini berlanjut sampai ke titik tujuan (goal).

Root node(start)

Gambar 2.6 Bread-first Search
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b.Depth first search

Metode ini memulai penelusuran dari node sampai simpul akar, selanjutnya
menuju ke bawah dulu baru bergerak ke samping dari kiri ke kanan, proses ini
akan berlanjut sampai ditemukan simpul tujuan

Root node (start)

Level 0

Level 1

Level 2

Level 3

Goal (end)

Gambar 2.7 Depth-first Search

¢.Best first search
Bekerja berdasarkan kombinasi kedua metode sebelumnya. Gambar 2.8
(Rusell Stuart, 1995) menunjukkan penelusuran secara best first search.
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Root node
(start)

Level 0

Level 1

Goal

Gambar 2.8 Best-first Search

2.4 Decisison Tree

Decision Tree atau pohon keputusan yang dalam analisis pemecahan
masalah pengambilan keputusan adalah pemetaan mengenai alternatif-alternatif

pemecahan masalah yang dapat diambil dari masalah tersebut. Pohon tersebut

juga memperlihatkan faktor-faktor kemungkinan/probablitas yang akan

mempengaruhi alternatif-alternatif keputusan tersebut, disertai dengan estimasi

hasil akhir yang didapat bila kita mengambil alternatif keputusan tersebut.

Kelebihan dari Metode Pohon Keputusan adalah:

1. Daerah pengambilan keputusan yang sebelumnya kompleks dan

sangat global, dapat di ubah menjadi lebih simple dan spesifik.

2. Eliminasi perhitungan-perhitungan yang tidak diperlukan, karena

ketika menggunakan metode pohon keputusan maka sample diuji hanya
berdasarkan kriteria atau kelas tertentu.

3 Fleksibilitas untuk memilih fitur dari internal node yang berbeda,

fitur yang terpilih akan membedakan suatu criteria dibandingkan kriteria yang lain
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dalam node yang sama. Kefleksibelan metode pohon keputusan ini meningkatkan
kualitas keputusan yang dihasilkan, jika dibandingkan ketika menggunakan
metode perhitungan satu tahap yang lebih konvensional.

4, Dalam analisis yang bervariasi, dengan kriteria dan kelas yang
jumlahnya sangat banyak seorang penguji biasanya perlu untuk mengestimasikan
baik itu distribusi dimensi tinggi ataupun parameter tertentu dari distribusi kelas
tersbut. Metode pohon keputusan dapat menghindari munculnya permasalahan ini
dengan menggunakan kriteria yang jumlahnya lebih sedikit pada setiap node
internal, tanpa banyak mengurangi kualitas keputusan yang dihasilkan.

Kekurangan Pohon Keputusan:

1) Terjadi overlap terutama ketika kelas-kelas dan kriteria yang
digunakan jumlahnya sangat banyak. Hal tersebut juga dapat
menyebabkan meningkatnya waktu pengambilan keputusan dan
jumlah memori yang diperlukan.

2) Pengakumulasian jumlah kesalahan dari setiap tingkat dalam
sebuah pohon keputusan yang besar.

3) Kesulitan dalam mendesain pohon keputusan yang optimal.

4) Hasil kualitas keputusan yang didapatkan dari metode pohon
keputusan sangat tergantung pada rancangan/desain pohon
keputusan tersebut.

Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau
struktur berhirarki. Contoh dari pohon keputusan dapat dilihat digambar 3.3

creclit_ rogimg?

Gambar 2.9: Struktur pohon

Disini setiap percabangan menyatakan kondisi yang harus dipenuhi dan
tiap ujung pohon menyatakan kelas data. Gambar 2.4 adalah identifikasi pembeli
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2.5

komputer,dari pohon keputusan tersebut diketahui bahwa salah satu kelompok
yang potensial membeli komputer adalah orang yang berusia di bawah 30 tahun
dan juga pelajar. Proses dalam pohon keputusan yaitu mengubah bentuk data
(tabel) menjadi model pohon (free) kemudian mengubah model pohon tersebut

menjadi aturan (rule).

Fuel Injection

Sistem injeksi atau fuel injection adalah sebuah sistem mekanis yang
menggunakan teknologi pengontrol yang befungsi mengatur udara dan pasokan
bahan bakar ke dalam ruang pembakaran secara efektif dan efisien. Sistem injeksi
ini telah dilengkapi dengan sensor yang akan mengatur jumlah udara dan bahan
bakar yang telah tercampur secara homogen sesuai dengan kebutuhan dan
keadaan mesin saat beroperasi. (Ricky ,2013)

Sistem injeksi ini akan mulai bekerja saat bahan bakar turun atau mengalir
dari tangki bahan bakar menuju proses atomisasi, yakni proses pengkabutan
bahan bakar yang akan disemburkan melalui throttle valve. Proses pengkabutan
bahan bakar tersebut terjadi karena bahan bakar mengalami pemampatan dan
memperoleh tekanan yang cukup tinggi, sehingga diperoleh hasil berupa asap atau
kabut. Nah bahan bakar berbentuk kabut ini akan dikeluarkan lewat lubang
injektor canonical yang posisinya menghadap ke ruang bakar mesin. (Ricky
,2013)

FUEL PUMP

~~, | PRESSURE
FILTER [ > | REGULATOR
= GNITION COIL
—
INJECTOR I%‘
a4

FAST IDLE MECHANISM
INTAKE TEMPERATURE

SENSOR
[ ECU

INTAKE MANIFOLD
Gambar 2.10: Fuel Injection

AR
INDUCTION
SYSTEM

ENGINE
TEMPERATURE

SENSOR SENSOR

CRANK
ANGLE
SENSOR
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2.5.1 Prinsip Fuel Injection

Fuel Injector tidak lain adalah katup yang dikendalikan secara elektronik.
Katup ini disupplai dengan bahan bakar bertekanan oleh pompa bahan bakar dan
ia mampu membuka dan menutup beberapa kali per detik.

Ketika injektor diberi energi listrik, elektromagnet menggerakkan plunger
yang membuka katup, yang memungkinkan bahan bakar berteckanan untuk
menyemprot melalui nozzle kecil. Nozzle ini dirancang untuk menyemprotkan
suatu cairan bahan bakar — untuk membuat ‘kabut’ sehalus mungkin sehingga
dapat mudah terbakar.

Jumlah bahan bakar yang dipasok ke mesin ditentukan oleh lamanya waktu
injektor bahan bakar tetap terbuka. Ini disebut lebar pulsa (pulse width), dan
dikendalikan oleh ECU.

Injector dipasang di intake manifold sehingga menyemprotkan bahan
bakar langsung pada katup intake. Pipa yang disebut pemasok bahan bakar(fuel
rail) menyediakan bahan bakar bertekanan untuk semua injector.

Untuk memberikan jumlah bahan bakar yang tepat untuk setiap kondisi
operasi, ECU harus memantau sejumlah sensor
Berikut adalah beberapa sensor itu:
a.Mass airflow sensor — Memberi sinyal ECU mengenai massa udara yang
masuk mesin.

b. Oxygen sensor(s) — Memonitor jumlah oksigen di exhaust sehingga ECU
dapat menentukan seberapa ‘kaya’ campuran bahan bakar dan
menyesuaikannya.

c.Throttle position sensor — Memantau posisi katup throttle (yang menentukan
berapa banyak udara masuk ke mesin) sehingga ECU dapat merespon dengan
cepat terhadap perubahan, dan menambah atau menurunkan tingkat bahan bakar
yang diperlukan

d.Coolant temperature sensor — Memungkinkan ECU untuk menentukan kapan
saatnya mesin telah mencapai suhu operasi yang optimal

e.Voltage sensor - Memonitor tegangan di dalam sistem sehingga ECU dapat
meningkatkan kecepatan idle jika tegangan menurun (yang menunjukkan beban
listrik tinggi)
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f.Manifold absolute pressure sensor — Memonitor tekanan udara di intake
manifold. Jumlah udara dimasukkan ke dalam mesin merupakan indikasi yang
baik dari berapa banyak Power yang diproduksi; dan semakin banyak udara yang
masuk ke dalam mesin, semakin rendah tekanan manifold, sehingga pembacaan
ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak Power yang diproduksi .
g.Engine speed sensor - Memonitor kecepatan mesin, yang merupakan salah satu
faktor yang digunakan untuk menghitung lebar pulsa (pulse width)

Gambar 2.11: Sensor Fuel Injection

Pada Gambar 2.11 dijelaskan ECU memberi perintah kepada Injektor untuk
menyemprotkan bahan bakar bertekanan kedalam ruang pembakaran. Nah berapa
banyaknya yang disemprotkan, itu dipikirkan oleh ECU dengan menerima
masukan seluruh sensor yang dipasang padanya.

Setelah data dan sinyal elektronik diolah dan diproses, kemudian ECU
mengirimkan sinyal tegangan untuk mengaktifkan Injektor dengan lebar pulsa
(pulse width) tertentu.

Sehubungan dengan sensor-sensor yang telah dijelaskan maka prinsip kerja
dari sensor-sensor diatas akan dijelaskan dalam 2 kondisi:

1. Saat baru dinyalakan, biasanya mesin dalam kondisi dingin dan
kondisi ini diketahui oleh ECU berdasarkan informasi dari Engine temperature
sensor (ETS). ECU akan memerintahkan injector untuk menyemprotkan bensin
lebih banyak, mirip dengan penggunaan choke saat menstarter engine di pagi hari.
Putaran mesin meninggi dan semakin menurun seiring dengan kenaikan suhunya.

ECU juga mengatur bukaan bypass valve untuk mengatur supplay udara pada saat
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pemanasan mesin dalam kondisi stasioner. Posisinya biasanya di silider atau di
head di jalur cairan pendingin (water cooled), dan tegangan (V) yang
diinformasikan ke ECU.

Gambar 2.12: Engine Temperature Sensor

Tabel 2.1: Nilai-nilai Sensor Temperatur

Engine Coolant/Alr Charge

Temperature | 1o mperature Sensor Vaiues

" e Voitage Resistance

{voits) (K ohms)

248 | 120 27 1.18
23 | 110 a6 1.88
212 | 100 46 207
194 20 80 2.60
176 80 78 3.84
158 70 1.02 537
140 &0 1.33 7.720
122 50 1.20 10,97
104 40 213 16.15
86 30 2.60 24.27
68 20 207 37.30
50 10 3.61 58.78

Jadi ECU akan menerjemahkan tegangan tersebut sebagai besaran suhu, kemudian
data suhu ini digunkan untuk mengeksekusi putasan bagi injektor dan bypass valve
(ISC).

2. Pada saat normal, handle gas akan mentransfer gerakan tangan lewat
kabel throttle (kabel gas), menjadi bukaan kupu2 (throttle valve). Bukaan ini
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disensor oleh TPS dan memberikan informasi mengenai derajat bukaan klep kupu2

kepada ECU. Bentuk TPS dapat diliihat dalam gambar berikut, bentuk dalamnya

dan bentuk luarnya seperti ini

Throttle Posstion (TP) sersor

3 TEAMMAL
S PIGTAL CONNECTOR
N -

Throttle Switch ol —

Gambar 2.13: Throttle Switch

£.1 1w

10.21 kgf-m, 1.5 Ibf-#t]

MAP
SENSOR

IDLE ADJUSTING
SCREW

Gambar 2.14: Throttle Switch yang terhubung dengan klep kupu-kupu

Dan sensor TPS ini akan mengirimkan sinyal ke ECU berupa tegangan an
oleh ECU tegangan yang dikirimkan TPS ini akan diartikan sebagai banyaknya
volume udara yang masuk, karena volume udara yang masuk ditentukan oleh
luasnya area yang terbuka dikalikan dengan kecepatan aliran udara yang melalui
TP.
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Setelah informasi banyaknya volume udara yang masuk diketahui, maka
ECU akan menghitung seberapa besar bensin yang akan disemprotkan. Setelah
dihitung dengan teliti dengan menggunakan faktor koreksi dari masukan sensor2
yang lain seperti IAT dan IAP (nanti akan dijelaskan dalam artikel yang berbeda),
maka ECU akan mengirimkan sinyal ke injector untuk menyemprotkan bensin
dalam ukuran tertentu yang sesuai dengan volume udara yang masuk agar diperoleh

komposisi stoichiometric (AFR=14.7). Bentuk sinyalnya secara umum tampak pada

gambar berikut.
v
90 ECU
80 '?cu switches
switches off
70 on
- Intake
50 valve
INJECTOR
a | NS \ VOLTAGE
30 \ (SATURATED
" DRIVE)
20 ____ ~— —
10 '
° Duration
-10 ms
3 2 1 (i 1 ? 3 4 5 3

Gambar 2.15: Sinyal ECU pada injektor

Jadi banyaknya bensin yang akan disemprotkan oleh injektor tergantung dari durasi
sinyal mulai dari “ECU switches on ” sampai “ECU switches off”, atau sepanjang
panah waran merah dalam satuan mili detik (1/1000 detik). Sedangkan bentuk dari

injektor secara umum adalah sebagai berikut.
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1- Filter

2 - Guide ring

3- Spacer

4-Core
spring

5 - Seat
spring

6- Seat

7 - Pole piece

9- Solenoid
coil

10 - Solenoid
body

11 - Core ring

12 - Core

13 - Spray tip
housing

14 - Director

15 - Spray tip

ROCHESTER

Gambar 2.16: Rochester

Tegangan yang berasal dari ECU akan diumpankan ke bagian koil selenoid
(selenoid coil no.9) yang bersama-sama dengan core spring (pegas pengembali
no.4) menghasilkan gerakan core (poros) naik dan turun. Jika naik maka lubang di
director (pengarah akan terbuka dan sebaliknya. Durasi bukaan ini dan tekanan
bensin yang berasal dari fuel pump, akan menentukan banyaknya bensin yang

disemprotkan.

2.5.2 Cara Kerja Mesin Fuel Injeksi

Sistem injeksi atau yang juga dikenal dengan istilah fuel injection
merupakan sebuah cara kerja mekanis yang menggunakan teknologi sebagai
pengontrol yang mampu mengatur pasokan bahan bakar serta juga udara ke dalam
ruang pembakaran secara cepat, tepat, proporsional sekaligus optimal.

Sistem injeksi akan mengatur jumlah campuran pasokan bahan bakar dan

udara yang tercampur secara homogen dengan menggunakan sensor. Sensor ini

23



kemudian secara otomatis akan menyesuaikan komposisi konsumsi bahan bakar
sesuai dengan keadaan mesin.

Sistem tersebut dimulai pada saat bensin mengalir dari tanki kendaraan
yang kemudian menuju kepada tahapan atomisasi bahan bakar yang disemprotkan
melalui dua throttle valve. Proses atomisasi adalah merupakan sebuah proses
dimana bahan bakar mengalami tekanan tinggi dan pemampatan yang kemudian
proses yang dihasilkan adalah berupa asap atau partikel kabut. Bahan bakar yang
telah menyerupai kabut tersebut kemudian dikeluarkan melalui lubang injektor
canonical dengan posisi menghadap ke ruang pembakaran.

Sistem karburator merupakan sebuah sistem mekanis pencampur bahan
bakar dan udara yang digunakan pada kendaraan bermotor dan bisa di setel secara
manual. Besar kecilnya aliran fluida atau cairan bahan bakar kedalam karburator
sangat tergantung dari bukaan pedal gas karena sistem kerja dari karburator
adalah adanya venturi yang berupa lorong-lorong tempat mengalirnya bahan
bakar.

Meskipun karburator merupakan sebuah perangkat pencampur bahan bakar
yang cukup ideal namun konsistensinya sangat dipengaruhi oleh viskositas (gaya
gesek fluida), temperatur mesin yang ekstrim, gaya sentrifugal dan sebagainya
yang bisa mempengaruhi sistem kerja karburator.

Komponen-komponen yang terdapat di dalam karburator antara lain yaitu
pilot jet, sekrup stasioner, needle jet, jet needle, skep karburator dan main jet.
Komponen-komponen inilah yang memberikan pengaturan sesuai dengan
perintah yang dilakukan secara manual pada saat gas dibuka tutup.

Sistem mesin injeksi itu terdiri dari tiga system utama, yaitu system bahan
bakar, system induksi udara, dan system control elektronik.

a. Sistem Bahan bakar
Komponen system bahan bakar terdiri atas:

1) Pompa Bahan bakar

Pompa bahan bakar berfungsi utuk menyalurkan bahan bakar dari tangki ke
injektor. Pompa bahan bakar yang digunakan adalah pompa bahan bakar listrik.
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2) Fuel pulsation damper

Fuel pulsation damper berfungsi sebagai penyerap perubahan tekanan pada
saluran tekanan karena adanya injeksi. Tekanan bahan bakar dalam intake
manifold dipertahankan oleh pressure regulator.

3) Pressure Regulator

Pressure regulator berfungsi mengatur tekanan bahan bakar ke injector-
injektor. Jumlah bahan bakar yang di injeksikan diatur oleh sinyal yang di berikan
ke injector sehingga tekanan harus tetap pada tiap-tiap injketor. Untuk
mendapatkan jumlah penyemprotan yang tepat, tckanan bahan bakar harus
dipertahankan lebih kurang 2,55 kg/cm2.

4) Injektor

Injektor adalah sebuah nozzle elektromagnetik yang kerjanya dikontrol
oleh computer.Injektor dilengkapi dengan heat insulator pada saluran masuk atau
pada kepala slinder yang dekat dengan lubang pemasukan.

5) Cold start injektor

Cold start Injektor digunakan untuk mensuplai bahan-bahan pada saat suhu
motor masih rendah.Injektor ini dipsang di baian tengah ruangan udara
masuk.Injektor bekerja hanya pada saat start bila temperature air pendingin di
bawah 220 Celsius.

b. Sistem Induksi Udara
Sistem induksi udara berfungsi untuk menyediakan sejumlah udara yang
diperlukan untuk pembakaran terdiri atas:

1)Therottle body

Therottle body terdiri atas katup therottle untuk mengontroludara
masuk,sebuah system by pass udara yang mengatur aliran udara pada putaran idle
dan sebuah therottle position sensor untuk menyensor kondisi terbukanya katup
therottle.
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2) Katup udara

Katup udara di gunakan untuk fast idle yang bekerjanya oleh bimetal dan
heat coil motor dalam keadaan dingin.Katup udara di pasangkan pada permukaan
samping kanan slinder.Jika putaran fast idle selama pemanasan tidak stabil atau
rendah maka hali ini antara lain disebabkan oleh kesalahan pembukaan katup

udara.

3) Air flow meter

Air flow meter mendeteksi jumlah udara yang masuk dan mengirimkan
sinyal ke computer yang menentukan dasar jumlah injeksi. Air flow meter terdiri
atas plat pengukur,pegas kembali ,baut penyekat campuran idle,sensor udara
masuk dan switch pompa bahan bakar.

4) System Kontrol Elektronik (ECU)

Sistem Kontrol elektronik mempunyai bermacam-macam sensor yang
terdiri atas air flow meter,Sensor air pendingin,sensor psisi katup gas,sensor udara
masuk,sensor gas tekan,dan sensor tekanan mesin.Perangkat ini akan menentukan
lama kerja injector.Kelengkapan yang lain adalah main relay yang menyediakan
sumber arus listrik ke computer.Circuit opening relay yang mengontrol kerja
pompa bahan bakar dan sebuah resistor yang menstabilkan kerja injector.
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Gambar 2.17: Cara Kerja Sistem Fuel Injection

Keterangan Gambar 2.17:

ECU - Electrical Control Unit

Pusat pengolah data kondisi penggunaan mesin, mendapat masukkan/input
dari sensor-sensor mengolahnya kemudian memberi keluaran/output untuk
saat dan jumlah injeksi, saat pengapian.

Fuel Pump

Menghasilkan tekanan BBM yang siap diinjeksikan.

Pressure Regulator

Mengatur kondisi tekanan BBM selalu tetap (55~60psi).

Temperature Sensor

Memberi masukan ke ECU kondisi suhu mesin, kondisi mesin dingin
membutuhkan BBM lebih banyak.

Inlet Air Temperature Sensor

Memberi masukan ke ECU kondisi suhu udara yang akan masuk ke mesin,
udara dingin O2 lebih padat, membutuhkan BBM lebih banyak.

Inlet Air Pressure Sensor

Memberi masukan ke ECU kondisi tekanan udara yang akan masuk ke
mesin, udara bertekanan (pada tipe sepedamotor ini hulu saluran masuk
ada diantara dua lampu depan) O2 lebih padat, membutuhkan BBM lebih
banyak.

Atmospheric Pressure Sensor memberi masukan ke ECU kondisi tekanan
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udara lingkungan sekitar sepedamotor, pada dataran rendah (pantai) O2
lebih padat, membutuhkan BBM lebih banyak.

7) Crankshaft Sensor
Memberi masukan ke ECU posisi dan kecepatan putaran mesin, putaran
tinggi membutuhkan buka INJECTOR yang lebih cepat.

8) Camshaft Sensor
Memberi masukan ke ECU posisi langkah mesin, hanya langkah hisap
yang membutuhkan buka INJECTOR.

9) Throttle Sensor
Memberi masukan ke ECU posisi dan besarnya bukaan aliran udara,
bukaan besar membutuhkan buka INJECTOR yang lebih lama.

10) Fuel Injector / Injector
Gerbang akhir dari BBM yang bertekanan, fungsi utama menyemprotkan
BBM ke dalam mesin, membuka dan menutup berdasarkan perintah dari
ECU.

11) Speed Sensor
Memberi masukan ke ECU kondisi kecepatan sepedamotor, memainkan
gas di lampu merah dibanding kecepatan 90km/jam, buka INJECTOR
berbeda.

12) Vehicle-down Sensor
Memberi masukan ke ECU kondisi sepedamotor, jika motor terjatuh
dengan kondisi mesin hidup maka ECU akan menghentikan kerja FUEL
PUMP, IGNITION, INJECTOR, untuk keamanan dan keselamatan.

2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan sistem injeksi

Kelebihan sistem injeksi ini adalah :

Emisi gas buang rendah : Emisi gas buang yang dihasilkan dari mesin
injeksi akan relatif lebih sedikit karena pembakaran yang dihasilkan dari mesin
berinjeksi lebih sempurna sehingga tidak banyak meninggalkan emisi gas buang
akhir. (Ricky ,2013)

Lebih irit bahan bakar : Sistem injeksi lebih hemat dalam penggunaan
BBM karena pasokan bahan bakar untuk mesin disesuaikan dengan kebutuhan
mesin, berbeda jika menggunakan karburator yang pasokan bahan bakar dipukul
rata walau kebutuhan bbm kadang besar kadang kecil. (Ricky ,2013)

Lebih bertenaga : Mesin yang menggunakan teknologi injeksi akan lebih
bertenaga karena Konstruksi injektor tepat berada pada intake manifold sehingga
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2.6

pencampuran bahan bakar lebih homogen dan pembakaran yang dihasilkan lebih
sempurna. (Ricky ,2013)

Perawatan Mudah : Karena bersifat elektrik, maka perawatan mesin
berinjeksi relatif lebih mudah, karena tidak perlu bongkar karburator saat
melakukan servis rutin, hanya perlu menyetel lewat alat khusus. (Ricky ,2013)

Kekurangan sistem Injeksi ini adalah :

Sangat sensitive : Karena sistem kerja dari injeksi adalah otomatis dan
elektrik maka semua data dan proses harus sempurna, jika ada kesalahan sedikit
saja maka sistem ini tidak akan bekerja dengan sempurna. Sistem injeksi ini juga
tidak tahan terhadap benturan atau goncangan, karena jika mengalami benturan
yang cukup keras aakn berakibat rusaknya ECM (engine control module) , dan
biaya perbaikannya pun cukup menguras kantong. (Ricky ,2013)

Kurang responsive : Karena sistem ini bekerja melalui sensor yang
diterima, dan sensor yang bekerja lebih dari satu maka akan membutuhkan sedikit
waktu agar sistem ini bisa bekerja dengan baik. (Ricky ,2013)

Kurang Tenaga Ahli : Karena teknologi ini tergolong baru di Indonesia,
maka tidak semua bengkel dapat melakukan servis dan perbaikan mesin sistem
injeksi ini. Sehingga mengharuskan pemilik untuk melakukan servis
kendaraannya di bengkel resmi. (Ricky ,2013)

PHP

PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor atau bahasa
server-side-scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web
yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan
perintah-perintah PHP tidak akan terlihat oleh user dan dieksekusi di server
kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam format HTML (M.Rudyanto,
2008.).

PHP termasuk dalam Open Source Product, sehingga source code PHP
dapat diubah dan didistribusikan secara bebas. PHP juga dapat berjalan pada
berbagai web server seperti 1IS(Internet Information Server), Apache, XAMPP.
PHP juga mampu lintas platform. Artinya PHP dapat berjalan di banyak sistem
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2.7

operasi yang beredar saat ini, di antaranya: Sistem Operasi Microsoft Windows
(semua versi), Linux, Mac OS, Solaris. (M.Rudyanto, 2008.).

Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh PHP adalah kemampuannya
untuk melakukan koneksi ke berbagai macam software sistem manajemen basis
data atau Database Management Sistem (DBMS), schingga dapat menciptakan
suatu halaman web yang dinamis. (M.Rudyanto, 2008.).

MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server, yang menggunakan SQL
sebagai bahasa dasar untuk mengakses database. Database adalah sekumpulan
table yang saling berhubungan satu sama lain. Sedangkan menurut C.J.Date,
database adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara
informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. MySQL termasuk
RDBMS (Relation Database Management Sistem). Untuk menambah, mengakses
dan memproses data yang disimpan dikomputer, diperlukan sistem manajemen
database seperti MySQL. (M.Rudyanto, 2008.).

XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP d. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem
operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam
GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.
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BAB II1
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Kebutuhan Sofware dan Hardware

Analisa kebutuhan merupakan analisa terhadap komponen-komponen
yang digunakan untuk pembuatan " Sistem Pakar Deteksi Jenis Kerusakan
pada Motor Fuel Injection (FI) Berbasis Web”. Dalam hal ini yang dibutuhkan
ada 2 macam, yaitu sofware dan hardware.

1. Sofware yang digunakan meliputi:
a) Adobe Creative Suite 3
b) XAMPP Control Panel Version 2.5.8
¢) Windows 7 Ultimate
d) Microsoft Office 2007
e) Moxzilla firefox 3.6

2. Hardware yang digunakan meliputi:
a) Laptop Axioo Zetta Procesor Intel core 2 Duo T8300 2.40GHz
b) RAM DDR2 2GB
c) Hardisk 250 GB
d) Mouse

3.2 Identifikasi Masalah

Untuk mengetahui jenis gejala kerusakan motor biasanya dilakukan dengan
menanyakan keluhan atau complain dari pengguna motor atau konsumen setelah
itu dilakukanlah proses deteksi kerusakan sesuai dengan gejala yang diajukan oleh
konsumen tersebut.

Proses deteksi kerusakan pada motor 4 tak fuel injection dilakukan dengan
cara menghidupkan mesin beberapa saat. Kemudian dilakukan pengecekan mesin,
sehingga dapat menemukan mesin motor yang tidak bekerja secara normal.

Pengecekan berfungsi untuk menemukan jenis kerusakan yang terjadi pada motor.
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Dengan cara pengecekan mesin tersebut, enginner dapat melakukan perbaikan
sesuai dengan jenis kerusakan pada motor.

3.3 Klasifikasi Gejala-Gejala dan Jenis Kerusakan Motor Fuel Injection

Pada pengecekan Motor 4 tak fuel injection, engineer sering menemukan
permasalahan/gejala kerusakan pada motor dari yang paling mudah diatasi seperti
kegagalan start hingga kerusakan yang susah untuk diatasi seperti kerusakan pada
mesin yang menyebabkan motor tidak dapat berfungsi dengan semestinya. Gejala-
gejala  kerusakan secara lebih mendetail pada motor 4 tak fuel injection
ditampilkan pada Tabel 3.1, dan berikut adalah daftar klasifikasi gejala-gejala
dan jenis kerusakan pada motor 4 tak fuel injection :

Tabel 3.1 Gejala Kerusakan
KODE Gejala Kerusakan
Gl Busi kendor
G2 Baut cylinder head dan cylinder kendor
G3 Gasket cylinder head rusak
G4 Gasket cylinder rusak
G5 Aus atau longgarnya cylinder
Gé6 Kelonggaran klep tidak tepat
G7 Tidak sempurnanya seal klep
G8 Bocornya klep dan dudukan klep
G9 Valve timing tidak tepat
G10 Pemasangan ring piston tidak tepat
Gl1 Elektroda busi aus
GI12 Insulator busi rusak
G13 Cap busi rusak
Gl4 Body igniton coil rusak
G15 Putusnya lilitan coil primary atau secondary
Gl16 Kabel busi rusak
G17 ECU rusak
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Gi18 Crankshaft position sensor rusak
G19 Pin pasak generator rotor rusak

G20 Patah, aus, lemahnya ring piston
G21 Ring piston lengket/macet

G22 Piston macet dan rusak

G23 Pemasangan saringan udara tidak tepat
G24 Tersumbatnya saringan udara mesin
G25 Pemasangan crankcase tidak tepat
G26 Crankcase macet

G27 Bahan bakar habis

G28 As pemindah gigi tidak sesuai/rusak
G29 Alur shift drum rusak

G30 Shift fork macet/aus

G31 Shift fork guide bar bengkok

G32 Gear transmisi aus

G33 Adanya material lain dalam transmission gears
G34 Pemasangan transmisi tidak benar
G35 Pemasangan kopling tidak tepat
G36 Penyetelan kabel kopling tidak tepat
G37 Per kopling kendor/tidak rata

G38 Plat kopling aus/bengkok

G39 Kampas kopling aus/bergelombang
G40 Ketinggian oli tidak tepat

G41 Kekentalan oli salah

G42 Aliran coolant tersumbat

G43 Banyak endapan karbon

G4 Ketinggian air pendingin rendah
G45 Radiator rusak/bocor

G46 Tutup radiator rusak

G47 Fin radiator rusak

G48 Thermostat terbuka

G49 Kampas rem/piringan rem aus
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G50 Sepatu rem/tromol rem aus

G51 Terdapat gemuk pada piringan/kampas rem

G52 Terdapat gemuk pada tromol/sepatu rem

G53 Terdapat udara pada sistem hydraulic

G54 Terjadi kebocoran/kerusakan pada sistem rem hydraulic

G55 Inner/outer tube terdapat kerusakan

G56 Terdapat gangguan pada seal oli

G57 Terdapat kerusakan pada damper rod

G58 O-ring baut cap rusak

G59 Ketinggian oil shock tidak sesuai

G60 Tekanan per tidak sama

G61 Per shock absorber/ per garpu depan tidak berfungsi

G62 Steering head pipe rusak

G63 Swingarm rusak

G64 Rangka bengkok

G65 Ball bearing atau bearing race rusak

G66 Tekanan ban tidak sesuai

G67 Tekanan angin kurang

G68 Keausan ban tidak sama

G69 Roda tidak balance

G70 Cast wheel berubah bentuk

G71 As roda rusak

G72 Pengencangan kurang pada bearing race
Tabel 3.2 Jenis Kerusakan

KODE Jenis Kerusakan

J1 Kegagalan start

12 Putaran langsam mesin buruk

13 Kemampuan putaran menengah dan tinggi buruk

J4 Perpindahan gigi sulit

J5 Kopling rusak

J6 Panas mesin berlebihan
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J7 Mesin terlalu dingin

J8 Kemampuan pengereman buruk
J9 Tidak sempurnanya garpu depan
J10 Pengendalian tidak stabil

Agar lebih mudah dalam melihat hubungan antara gejala-gejala dan jenis
kerusakan maka dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut, dimana kolom Kode

menunjukan Kode Gejala-gejala dan Kode Jenis Kerusakan.

Tabel 3.3: Hubungan Gejala-Gejala dan Jenis Kerusakan

KODE

J1

J2 |33 |J4 |J5 {J6

17

J8

J9

J10

Gl

G2

G3

G4

G5

G6

G7

G8

G9

G10

I s R s R e e e el e

Gl11

Gl12

GI3

Gl14

Gl15

Glé

G17

G138

G19

IR R R Rl R R e e

G20

>~

G21
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G22
G23
G24
G25
G26
G27
G28
G29
G30
G31

G32
G33
G34
G35
G36
G37
G38
G39
G40
G41
G42
G43
G44
G45
G46
G47
G48
G49
G50
G51

G52
G53
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G54 X
G55
G56
G57
G58
G59
G60

T B B B B

G62
G63
G64
G65
G66
G67
G68
G69
G70
G71
G72

S S T S S R S S

3.4 Blok Diagram Sistem

Untuk mempermudah dalam pemahaman berjalannya system maka dibuat
sebuah blok diagram system. Blok diagram adalah komponen yang berperan
sebagai system control dan digambarkan dalam bentuk blok-blok aliran proses.
Berikut ini adalah blok diagram untuk system pakar deteksi jenis kerusakan pada
motor fuel injection (FI) serta rule yang digunakan:
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Data gejala-gejala Rule-rule yang terbentuk Informasi jenis kerusakan
kerusakan pada ——» | dengan metode backward |__, | dan cara perbaikan motor
motor chaining fuel injection
Input Mesin Pemikir/Inference Engine Output
Gambar 3.1:Blok diagram
Rule:

IF Gejala 1 OR Gejala 2 OR Gejala 3 OR Gejala N... THEN Jenis kerusakan

Gambar 3.2:Rule Backward Chaining
Berikut ini adalah pohon keputusan dari setiap gejala-gejala kerusakan
pada motor fuel injection (FI):

Gl G2 G3 G4 G5 Gé6 G7 G8 G9 G10

Gambar 3.3: Decision Tree Jenis kerusakan 1 (J1)

anl | 612 FENEL || s | a6 | a7 |[ cis | a9

Gambar 3.4: Decision Tree Jenis kerusakan 2 (J2)
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G0 | 6z Jl 62 | o2 || G24J[ G25 || G26 || G27

Gambar 3.5: Decision Tree Jenis kerusakan 3 (J3)

a2 | o2 [ 30 | ca [ 32 lLG33 | o4

Gambar 3.6: Decision Tree Jenis kerusakan 4 (J4)

G35 | G36 " G37 “ G38 || G39 " cio | ca

Gambar 3.7: Decision Tree Jenis kerusakan 5 (J5)

G42 G43 G44 G45 G46 G47

Gambar 3.8: Decision Tree Jenis kerusakan 6 (J6)
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G48

A

J7

Gambar 3.9: Decision Tree gejala kerusakan 7 (G7)

G49 G50 G51 G52 G53 G54

Gambar 3.10: Decision Tree Jenis kerusakan 8 (J8)

Gss | as6 | cs7 || G58 || G59 Ir Geo | Ge

Gambar 3.11: Decision Tree Jenis kerusakan 9 (J9)
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G67
G66 G638

G63 G71

G62

\»

Gambar 3.12: Decision Tree Jenis kerusakan 10 (J10)

J10

3.5 DFD

Suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan
arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami
sistem secara logika, tersruktur dan jelas.

Tujuan DFD yaitu:

1.Memberikan indikasi mengenai bagaimana alur data bergerak melalui
sistem.
2.Menggambarkan fungsi-fungsi dan sub fungsi aliran data.

3.5.1 DFD Level 0

DFD (Data Flow Diagram) proses untuk menggambarkan proses yang
terjadi antara pengguna dan sistem pakar ini.

Solusi atau cara mengatasi input data data

ke:wngklnan kerusakan Sistem pakar untuk jenis kerusakan
user - - | mendeteksi jenis kerusakan admin
v pada motor fuel injection | —
Input gejala kerusakan (F1) berbasis web Informasi proses
Diagnosa kerusakan

Gambar 3.13: DFD level 0
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Seperti ditunjukkan pada gambar 3.13 user mendapatkan solusi dan cara
mengatasi kemungkinan kerusakan dengan menginputkan gejala kerusakan.
Sedangkan admin disini menginputkan data-data diagnosa dan sistem

memberikan informasi proses diagnose kerusakan tersebut.

3.5.2 DFD Level 1 User

Proses yang terjadi antara sistem pakar deteksi jenis kerusakan mesin pada
motor fuel injection (FI) dengan user ditujukan pada gambar 3.14.:

Tabel step
Solusi atau tips B Input data step Data .gej.ala kerusakan
mengatasi kerusakan - Data jenis kerusakan
— Data tips atau solusi
User
Input gejala kerusakan Data step relationship

Input data relationship

Tabel step relatonship

Gambar 3.14 DFD level 1 user

User mendapatkan solusi atau cara mengatasi kemungkinan kerusakan
sepeda motor. Terdapat dua table yaitu tabel yang berisi data gejala kerusakan
kerusakan, data jenis kerusakan. Sedangkan tabel step relationship adalah tabel
yang menghubungkan antara data-data yang terdapat pada tabel step, Fungsi tabel
step adalah menginputkan data step pada sistem, sedangkan tabel step relationship
menginputkan data step relationship pada sistem
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1.Implementasi

Persiapan awal yang perlu dilakukan adalah instalasi komputer dengan
komponen-komponen perangkat lunak yang akan digunakan, yaitu XAMPP
Control Panel Version 2.5.8. Setelah proses instalasi selesai barulah proses
pengcodean dan desain halaman web dilakukan sesuai dengan desain dan analisis
sistem yang telah dilakukan pada Bab IIl. Tahapan terakhir setelah proses
implementasi selesai adalah pengujian perancangan sistem informasi penjualan
hewan peliharaan berbasis web menggunakan PHP. Disini browser yang
digunakan untuk implementasi adalah Mozilla Firefox 3.6.
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4.1.1 Halaman Utama

Saat pertama kali program dijalankan, maka akan tampil halaman utama
yang merupakan menu utama bagi user Gambar 4.1 adalah Halaman Utama

Sistem Pakar Deteksi Jenis Kerusakan Motor Fuel Injection.

(= T R T

; |+
i ¢

YANG PALING COOL

yang lain nggak bisa ngikutin...!

Rasakan ene aru New Vixion, hasil rancangan teknologi juara Yamaha
sain b dan fitur terd u,
DNA motor bala naha YZF Series.
semakin SPORTACULAR,

L=

Gambar 4.1: Halaman Utama
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4.1.2 Halaman Gejala Kerusakan

Di dalam halaman ini terdapat daftar dari gejala-gejala kerusakan yang

harus diisi oleh user.Bisa diliat pada Gambar 4.2 berikut ini.

) SISTEM PAKAR - VozilaF

Busi kendor
Baut cylinder head dan cylinder kendor
Gasket cylinder head rusak
Gasket cylinder rusak
Aus atau longgarnya cylinder
Kelonggaran klep tidak tepat
Tidak sempurnanya seal klep
Bocornya kiep dan dudukan klep
Valve timing tidak tepat
Pemasangan ring pistan tidak tepat
Elektroda busi aus
Insulator busi rusak
Cap busi rusak
| Body igniton coil rusak
| Putusnya lilitan coil primary atau secondary
| Kabel busi rusak
| ECU rusak

% Continue L

Gambar 4.2 : Halaman Gejala Kerusakan

4.1.3 Halaman Jenis Kerusakan
Di dalam halaman ini berisi tentang jenis kerusakan yang merupakan hasil
dari halaman sebelumn ya.Dalam halaman ini dijelaskan tentang tips atau solusi

tentang cara mengatasi kerusakan. Bisa diliat pada Gambar 4.3 berikut ini.
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4.2

Kegagalan start adalah dimana kondisi kendaraan tidak dapat dinyalokan ateu dihidupkan baik mengqunakan elektrik
starter maupun menggunakan kic r
Tipe 1 periksa kondisi mesi ti bagian silinder piston saringan udara dan crankcase atou crankshaft

2. periksa juga kondisi system bahan bakar seperti tangki behan bakar pompa bahan bakar.dan throttle
ody.

. periksa kendisi system kelistrikan pada motor seperti battery busi sekring,ignition cail ignitien

b
3

system sakler dan kab ga cystem starter

N BURUK

- -
nNel

PERPINDAHAN 6161 SULIT

Y Peipindahan gigi sulit adalah Kondisi terjadinyo gangguan pada sact melakukan perpindahan gigi transmisi pada
gél M kendarean

Gambar 4.3: Halaman Jenis Kerusakan dan tips perbaikan

Pengujian Sistem

Pengujian oleh user pada penggunaan sistem pakar Deteksi Jenis
Kerusakan pada Motor Fuel Injection (FI), dilakukan dengan menjalankan
aplikasi tersebut oleh beberapa orang responden.

Setelah menjalankan dan melakukan pengujian pada sistem, responden
diminta mengisi angket mengenai hasil pengujian serta penilaian mereka terhadap
aplikasi sistem pakar. Penilainan tersebut meliputi Informasi yang disampaikan,
akurasi kemungkinan kerusakan dan solusi kemudahan pengguna, dengan nilai
sebagai berikut :

1. SB: Sangat Baik
2. B:Baik

3. C: Cukup

4. K: Kurang
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Dari penilaian yang dilakukan oleh 8 responden dapat diambil kesimpulan
seperti pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Rekapitulasi pengujian sistem oleh user

Uraian Jumlah Penilaian Responden
SB B C K
Materi informasi Pada aplikasi 1 5 2
Akurasi kemungkinan kerusakan 1 4 3
Kemudahan pengguna 1

4.3 Pengujian Browser

Program dijalankan dengan menggunakan 4 browser yaitu mozilla firefox,

google crome, IE dan torch. Tujuan dengan menggunakan browser yaitu

mengukur akurasi program berjalan dengan baik atau tidak.

Berikut adalah tabel 4.2 yang menjelaskan tentang perbedaan dengan

menggunakan 4 browser tersebut:

Tabel 4.2 Pengujian Browser

No Browser
Uraian
Crome | Firefox | Torch | IE

1 | Tampilan awal program apakah sesuai y y y y
dengan yang diharapkan

2 | Proses checklist diagnosa apakah y y y y
berjalan dengan baik

3 | Apakah terdapat animasi atau suara t t t t
tambahan dari browser

4 | Apakah icon/ tulisan berada pada letak y y y y
yang sesuai dengan yang diharapkan

5 | Apakah program ketika berjalan terdapat | T t t t
error pada browser
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Keterangan:

l.y=ya,t=tidak

2. Tampilan awal program sesuai dengan yang diharapkan dengan menggunakan
4 browser.

3. Google Chrome, Moxzilla, IE danTorch tidak mengalami error ketika program
dijalankan, dan browser yang paling sesuai digunakan oleh program ini.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan aplikasi sistem pakar berbasis web, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian pengguna didapatkan kesimpulan bahwa 70% pengguna
mengatakan baik dan 20% pengguna mengatakan cukup. Dari prosentase tersebut
dapat dikatakan bahwa Sistem Pakar Untuk Mendeteksi Jenis Kerusakan Motor
Fuel Injection (FI) Berbasis Web adalah aplikasi sistem pakar dengan prosentase
baik.

2. Berdasarkan pengujian dari 4 browser didapatkan kesimpulan bahwa aplikasi
sistem pakar ini paling sesuai dijalankan dengan menggunakan browser google

crome, Mozilla firefox dan Torch browser.

5.2 Saran
Adapun beberapa saran sebagai berikut:
1. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan versi mobile.
2. Penambahan diagnosa kerusakan selain mesin, misal chasis maupun
kelistrikan.
3. Penambahan data-data pada aplikasi tersebut yaitu data gejala kerusakan, data
pemeriksaan, data kemungkinan kerusakan, data solusi
4. Penambahan gambar komponen-komponen mesin untuk mempermudah proses

diagnose.
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Script Halaman Utama

<html>

<head>

<title>SISTEM PAKAR</title>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">

<link rel="stylesheet" href="style.css" />

<link rel="stylesheet" href="sunny/jquery-ui-1.8.9.custom.css">

<script type="text/javascript” src="jscript/jquery-1.4.4.min.js"></script>

<script type="text/javascript" src="jscript/jquery-ui-1.8.9.custom.min.js"></script>
<script type="text/javascript">

$(function() {
$(‘#pesan’).dialog({
autoOpen:false, hide:'explode’,
height:550, width: 890, modal: true, resizeable:false
3
$("#buka').click( function() {
$('#pesan’).dialog(‘open');
return false;
s
s
</script>
</head>

<?php include 'connect.php'; 7>

<body bgcolor="#FFFFFF" leftmargin="0" topmargin="0" marginwidth="0" marginheight="0">

<!-- ImageReady Slices (bg-home.jpg) —>

<table id="Table_01" width="1122" height="678" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0"
align="center">

<tr>
<td colspan="3">
<img src="images/bg-home_01.gif” width="1122" height="459" alt=""></td>
</tr>
<tr>

<td rowspan="2">
<img src="images/bg-home_02.gif" width="33" height="219" ait=""></td>
<td  background="images/bg-home_03.gif"  width="260"  height="117"  alt=""
align="left">
<img src="image/diagnosa.png” width="230" height="77" style="margin-left:
10px;" class="imgmenu" id="buka></td>
<td rowspan="2">
<img src="images/bg-home_04.gif" width="799" height="219" alt=""></td>
<fr>
<tr>
<td>
<img src="images/bg-home_05.gif" width="290" height="102" alt=""></td>
</tr>
</table>
<!-- End ImageReady Slices -—>




<div id="pesan" title="Kerusakan yang anda keluhkan..">

<form method="post" action="result.php" >

<table width="850px" border="0" style="background:url(image/2.png); background-repeat:no-

repeat;"™>
<tr>

<td valign="top">
<div style="overflow:auto; height:400px;">
<?php

$query = "select * from kerusakan order by kode_kerusakan”;
$hasil = mysql_query($query);
// check query

while ($data = mysql_fetch_array($hasil)) {

echo ' <div> <input type="checkbox" name=""$data[0]." id=""§dataf0}.">
&nbsp;.$data[1].'</div>";
}

Yol
</div>
</td>

</tr>
<tr>
<td><input name="" type="submit" value="Continue" style="padding:15px™></td>
<ftr>
</table>
</form>
</div>
</body>
</htm]>




Script Halaman Hasil/Result

<IDOCTYPE html PUBLIC *-//W3C//DTD XHTML 1.0 Transitional//EN"
"hitp//www.w3.org/TR/xhtm11/DTD/xhtmi1-transitional.dtd">
<html xmlns="http//www.w3.0rg/1999/xhtm]">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<title>Untitled Document</titie>
<style type="text/css™>
.Rheader {
font-size:24px;
color:#FF0000;
padding-top:10px;
padding-bottom:30px;
}
.Rtitle {
color:#FFFFFF;
font-weight:200;
padding-left:5px;
}
</style></head>
<body>
<table width="1122" height="678" border="0"
background="image/bg-result.jpg"
align="center">
<tr>
<td valign="top">
<div class="Rheader" style="margin-left:250px; color: #EC1F24; font-family: Tahoma, Geneva,
sans-serif; font-weight: bold;"> Kemungkinan Kerusakan !!!</div>
<div style="overflow:auto; height:580px;" >
<table width="100%" border="1" >

<?php
include 'connect.php';
//rule 1

if ((isset($_POST['GO1'])) or (isset($_POST['G02'])) or (isset(S_POST['G03"])) or
(isset($_POST['G04'])) or (isset(S_POST['G05'])) or (isset($_POST['G06'])) or
(issel($_POST['GOT])) or (isset(5_POST['G08)) or (isset($_POST['G09')) or
(isset($_POST['G10'])) ){
$gejala="11";
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala.™";
$hasil = mysql_query($query);
1/ check query
$data = mysq|_fetch_array($hasil);
echo'’
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">".$dataf0].'</td>




<fr>

<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/Gl.png"
f><ftd>
<td colspan="2"
class="Rtitle™' $dataf2].'<td>
<fr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$data[3].'</td>
<ftr>
</table> <br>';
I
/lrule 2

if ( (isset($_POST['G11'])) or (isset($_POST['G12'])) or (isset($_POST['G13"])) or
(isset($_POST['G14')) or (isset($_POST['G15')) or (isset(S_POST['G16'])) or
(isset(S_POST['G17")) or (isset($_POST['G18')) or (isset(3_POST['G19'])) ){
$gejala ="'J2';
$query = “select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala.™";
$hasil = mysql_query($Squery);

/f check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">".$data[0].'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G2.png"
><id>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".$dataf2].'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top™>".$data[3].'</td>
<fr>
</table> <br>';
I
// rule 3

if ( (isset(S_POST['G20'])) or (isset($§_POST['G21)) or (isset(§_POST['G22'])) or
(isset($_POST['G23'])) or (isset($_POST['G24'])) or (isset($_POST['G25'])) or
(isset($_POST['G26'])) or (isset($_POST['G27'])) )
$gejala="J3";




$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala."";
$hasil = mysql_query(squery);

// check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">".$data[0].'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G3.png"
></td>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".$data[2].'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top™>'.$data[3].'</td>
<fr>
</table> <br>";

|5

/l rule 4
if ( (isset($_POST['G28')) or (isse($_POST['G29'])) or (isset($_POST['G30'))) or
(isset($_POST['G31')) or (isset(5_POST['G32'])) or (isset($_POST['G33']) or
(isset($_POST['G34]) X
$gejala ="14";
$query = “select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala."";
$hasil = mysql_query($query);

/I check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo’
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">".$data[0].'</td>
<ftr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G4.png"
><hd>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".3data[2].'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"

valign="top">Tips :</td>




<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$data[3].'</td>
</tr>
</table> <br>';
5

// rule 5
if ( (isset($_POST['G35']) or (isse($_POST['G36'])) or (isset(S_POST['G37'])) or
(isset($_POST['G38)) or (isset($_POST['G39])) or (isset($_POST['G40'])) or
(isset($_POST['G41'])) {
$gejala ='J5";
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala.”";
$hasil = mysql_query($query);

/I check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo’
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">'.$data{0}.'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G5.png"
><hd>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".$data[2].'</td>
<ftr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top™>".$data[3].'</td>
</a>
<ftable> <br>";
-
/f rule 6

if ( (isset($_POST['G42'])) or (isset($_POST['G43'])) or (isset($_POST['G44'])) or
(isset($_POST['G45'1)) or (isset($_POST['G46'])) ){
$gejala ="J6";
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = '".$gejala."";
$hasil = mysql_query($query);
// check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">' $data[0].'</td>
</tr>




<td rowspan="2"><img src="images/G6.png"
I><id>
<td colspan="2"
class="Rtitle">"$data[2].'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$dataf3].'</td>
</tr>
</table> <br>';
4

//rule7
if ( (isset($_POST['G48)) ){

$gejala="I7";

$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala."™;

$hasil = mysql_query($query);

// check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle™".$data[0].'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G7.png"
><hd>
<td colspan="2"
class="Rtitle">'.$dataf2}.'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$data[3].'</td>
<ftr>
</table> <br>";
b
/frule 8

if ( (isset($_POST['G49'])) or (isset($_POST['G50'])) or (isset($_POST{'G51'])) or
(isset($_POST['G527)) or (isset($_POST['G53)) or (isset($_POST['G54])) )}{
$gejala="J8";
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".$gejala."";
$hasil = mysql_query($query);
/1 check query




$data = mysql_fetch_array($hasil);

echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle™>'.$dataf0].'</td>
</r>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G8.png"
P><fd>
<td colspan="2"
class="Rtitle™>'.$data[2].'</td>
</tr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$data[3].'</td>
</tr>
</table> <br>';
5
/I rule 9

if ((isset($_POST['G55']) or (isset($_POST['G56')) or (isset($_POST['G57'])) or
(isset($_POST['G587)) or (issel($_POST['G59'D)) or (isset($_POST['G60'])) or
(isset($_POST['G61']) ){
$gejala ="39";
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = '".$gejala.™";
$hasil = mysql_query($query);

/ check query
$data = mysql_fetch_array($hasit);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">'.$data[0].'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G9.png"
></td>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".$data[2].'</td>
<ftr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"

valign="top">'.$data[3].'</td>
<ftr>
<ftable> <br>';




// rule 10
if  (isset($_POST['G621)) or (isse($_POST['G63'])) or (isset($_POST['G64'])) or
(isset($_POST['G65])) or (isset($_POST['G66')) or (isset($_POST['G67'])) or
(isset($_POST['G68')) or (isset($_POST['G69')) or (isset($_POST['G70'])) or
(isset($_POST['G71')) or (isset($_POST['G72'1)) ){
$gejala="J10%
$query = "select (select gejala from gejala where kode= a.kode) nama, a.* from
penjelasan a where kode = "".5gejala.""";
$hasil = mysql_query(Squery);

/I check query
$data = mysql_fetch_array($hasil);
echo'
<table width="100%" border="0">
<tr>
<td colspan="3"
class="Rtitle">'.$data[0].'</td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2"><img src="images/G10.png"
><hd>
<td colspan="2"
class="Rtitle">".$data[2].'</td>
<ftr>
<tr>
<td width="8%" class="Rtitle"
valign="top">Tips :</td>
<td width="92%" class="Rtitle"
valign="top">'.$data[3].'</td>
</tr>
</table> <br>";
IH
>
</table>
</div></td>
</tr>
</table>
</body>

</html>




